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Abstract: Micro and small businesses such as grocery kiosks face various 

operational risks that can threaten business sustainability; however, most 

business owners have not yet implemented systematic risk management 

practices. This study aims to analyze the risk management process at Kios 

Pelita Harapan, a small business established in September 2023 in 

Maumere, using a qualitative approach through direct interviews with the 

business owner. The findings reveal that the risk management process at 

this kiosk encompasses four stages: risk identification, risk analysis and 

assessment, risk evaluation and prioritization, and implementation and 

monitoring. The primary risks identified include stockouts of fast-moving 

goods, product damage due to short expiry periods, fire hazards, power 

outages, and theft. The owner addresses these risks through daily stock 

checking, inventory recording, monitoring customer purchasing patterns, 

and coordinating with suppliers during emergencies. The application of a 

simple yet structured risk management approach has been proven 

effective in stabilizing revenue and maintaining customer trust. This study 

provides practical implications for kiosk business owners in implementing 

effective risk management despite limited resources. 
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Abstrak 

Usaha mikro kecil seperti kios sembako menghadapi berbagai risiko operasional yang dapat mengancam 

keberlangsungan usaha, namun sebagian besar pelaku usaha belum menerapkan manajemen risiko secara 

sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses manajemen risiko pada Kios Pelita Harapan, sebuah 

usaha kecil yang didirikan pada September 2023 di Maumere, dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

metode wawancara langsung kepada pemilik usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses manajemen 

risiko pada kios ini mencakup empat tahapan: identifikasi risiko, analisis dan penilaian risiko, evaluasi dan 

penentuan prioritas, serta implementasi dan pemantauan. Risiko utama yang dihadapi meliputi kehabisan stok 

barang cepat laku, kerusakan produk dengan masa kedaluwarsa singkat, ancaman kebakaran, pemadaman listrik, 

dan pencurian. Pemilik kios mengatasi risiko tersebut melalui pengecekan stok harian, pencatatan barang masuk, 

pemantauan pola pembelian pelanggan, serta koordinasi dengan pemasok saat terjadi kedaruratan. Penerapan 

manajemen risiko yang sederhana namun terstruktur terbukti mampu menstabilkan omzet dan menjaga 

kepercayaan pelanggan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha kios dalam menerapkan 

manajemen risiko yang efektif meskipun dengan keterbatasan sumber daya. 

Katakunci: manajemen risiko, usaha mikro kecil, kios sembako, identifikasi risiko, mitigasi risiko
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1. PENDAHULUAN 

Warung kelontong merupakan salah satu pilar penting dalam sistem ekonomi lokal, 

terutama di kawasan pedesaan dan perkotaan kecil. Sebagai unit usaha mikro yang tersebar 

luas, warung kelontong tidak hanya menyediakan kebutuhan sehari-hari masyarakat, tetapi juga 

menjadi sumber penghidupan bagi banyak keluarga. Peranannya dalam menjaga ketersediaan 

barang kebutuhan pokok secara cepat dan mudah diakses menjadikan warung kelontong 

sebagai komponen penting dalam ketahanan ekonomi masyarakat (Utami & Fadilah, 2021). 

Namun demikian, usaha kios tidak terlepas dari berbagai risiko yang dapat menghambat 

keberlangsungannya. Risiko-risiko tersebut meliputi ketidakpastian permintaan, kenaikan 

harga barang, kerusakan atau kedaluwarsa stok, persaingan dari usaha sejenis, hingga 

keterbatasan modal dan kemampuan manajemen keuangan. Tanpa pengelolaan yang 

sistematis, risiko-risiko ini berpotensi menyebabkan penurunan omzet, kerugian modal, bahkan 

penutupan usaha secara permanen (Fitri et al., 2025). Permasalahan ini semakin krusial 

mengingat sebagian besar pelaku usaha kios belum memiliki pemahaman dan kapasitas yang 

memadai dalam menerapkan manajemen risiko secara terstruktur. 

Manajemen risiko didefinisikan sebagai proses sistematis yang mencakup identifikasi 

ancaman potensial, analisis probabilitas dan dampaknya, perencanaan strategi penanganan, 

serta pemantauan berkelanjutan terhadap risiko dalam suatu organisasi (Kristiana et al., 2022). 

Dalam konteks usaha kecil, penerapan manajemen risiko yang efektif terbukti mampu 

melindungi aset usaha dari gangguan operasional, meningkatkan stabilitas keuangan, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih bijaksana (Asir et al., 2023). Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap proses manajemen risiko menjadi sangat relevan bagi pelaku usaha 

mikro, termasuk pemilik kios. 

Salah satu contoh konkret penerapan manajemen risiko pada skala usaha kecil dapat 

ditemukan pada Kios Pelita Harapan, sebuah usaha kios yang didirikan oleh Bapak Stefanus 

Heret pada 7 September 2023 di Maumere. Kios ini menyediakan berbagai barang sembako, 

jajanan, dan kebutuhan sehari-hari dengan letak yang strategis di dekat kawasan kos-kosan. 

Dalam operasionalnya, kios ini menghadapi sejumlah risiko nyata seperti kehabisan stok 

barang cepat laku, ancaman kerusakan produk akibat kedaluwarsa, pemadaman listrik, hingga 

risiko kebakaran dan pencurian. Menariknya, pemilik kios telah menerapkan praktik 

manajemen risiko secara sederhana namun terstruktur melalui pengecekan stok harian, 

pencatatan barang masuk, pemantauan pola pembelian pelanggan, serta koordinasi dengan 

pemasok dalam situasi darurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses manajemen risiko yang diterapkan 

pada Kios Pelita Harapan secara menyeluruh, meliputi tahapan identifikasi, analisis dan 

penilaian, evaluasi dan penentuan prioritas, serta implementasi dan pemantauan risiko. Melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara langsung kepada pemilik usaha, penelitian ini 



 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang bagaimana konsep manajemen risiko 

dapat diterapkan secara praktis pada usaha kecil dengan keterbatasan sumber daya. Hasil 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pelaku usaha kios lainnya dalam membangun sistem 

manajemen risiko yang sederhana namun efektif demi menjaga keberlangsungan dan stabilitas 

usaha mereka. 

 

2. METODE 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara 

mendalam proses manajemen risiko yang diterapkan pada Kios Pelita Harapan sebagaimana 

adanya di lapangan, tanpa melakukan manipulasi atau pengujian hipotesis statistik. Pendekatan 

kualitatif deskriptif dinilai sesuai untuk menggali praktik manajemen risiko pada usaha mikro 

kecil yang bersifat kontekstual dan tidak dapat diukur sepenuhnya melalui angka. 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Kios Pelita Harapan, sebuah usaha kios sembako yang 

didirikan oleh Bapak Stefanus Heret pada 7 September 2023. Kios ini berlokasi di kawasan 

dekat kos-kosan di Maumere, Nusa Tenggara Timur, dan menyediakan berbagai kebutuhan 

sehari-hari seperti sembako, jajanan, rokok, minuman ringan, dan produk pangan lainnya. 

Pemilihan objek penelitian dilakukan secara purposif (purposive sampling) dengan 

pertimbangan bahwa kios ini merupakan representasi nyata dari usaha mikro kecil yang telah 

menjalankan praktik manajemen risiko secara informal namun terstruktur dalam operasional 

hariannya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview), dilakukan secara langsung kepada Bapak 

Stefanus Heret selaku pemilik Kios Pelita Harapan. Wawancara difokuskan pada 

pengalaman dan praktik nyata pemilik dalam mengidentifikasi, menilai, 

memprioritaskan, serta menangani berbagai risiko yang muncul dalam operasional kios 

sehari-hari. Wawancara dilakukan di lokasi usaha pada April 2026. 

2. Studi pustaka (library research), dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang 

relevan mengenai konsep dan proses manajemen risiko, khususnya dalam konteks usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM). Sumber pustaka yang digunakan meliputi jurnal 

ilmiah, buku teks, dan artikel dari sumber daring yang kredibel. 

Teknik Analisis Data 



Data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis secara kualitatif menggunakan 

metode analisis deskriptif. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi 

data, yakni memilah dan merangkum informasi yang relevan dengan fokus penelitian; (2) 

penyajian data, yakni menyusun informasi secara sistematis sesuai dengan tahapan proses 

manajemen risiko yang meliputi identifikasi, analisis dan penilaian, evaluasi dan penentuan 

prioritas, serta implementasi dan pemantauan risiko; dan (3) penarikan kesimpulan, yakni 

menginterpretasikan temuan lapangan dan mengaitkannya dengan teori manajemen risiko yang 

telah dikaji. 

Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pemilik kios dengan data dari kajian teori dan literatur yang relevan. Kesesuaian antara praktik 

di lapangan dan konsep manajemen risiko yang telah mapan menjadi dasar validasi temuan 

penelitian ini. 

 

3. HASIL 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kios Pelita Harapan merupakan usaha kios sembako milik Bapak Stefanus Heret yang 

didirikan pada 7 September 2023 dan berlokasi di kawasan dekat kos-kosan di Maumere, Nusa 

Tenggara Timur. Kios ini menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari seperti sembako, 

jajanan, rokok, minuman ringan, snack, dan produk pangan lainnya dengan harga yang 

terjangkau. Letak kios yang strategis di dekat permukiman kos-kosan menjadikan kios ini 

sebagai pilihan utama bagi mahasiswa dan penghuni kos dalam memenuhi kebutuhan harian 

mereka. Sejak berdiri, kios ini dikelola secara mandiri oleh pemilik dengan mengandalkan 

pengalaman dan kebiasaan operasional sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Keterangan: Kondisi fisik Kios Pelita Harapan yang berlokasi di kawasan kos-kosan, 

Maumere, NTT. 

B. Proses Manajemen Risiko pada Kios Pelita Harapan 

1. Identifikasi Risiko 

Tahap pertama dalam proses manajemen risiko adalah identifikasi risiko, yaitu 

mengenali berbagai potensi ancaman yang dapat mengganggu operasional usaha. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Stefanus Heret, risiko yang paling sering dihadapi oleh Kios 

Pelita Harapan adalah kehabisan stok, terutama pada barang yang memiliki perputaran tinggi 

dan masa kedaluwarsa singkat seperti roti, snack, dan rokok. Menurut pemilik kios, rokok dan 

roti merupakan barang yang paling sering dicari oleh pelanggan, khususnya anak-anak kos, 

sehingga apabila kedua barang tersebut habis secara bersamaan, pelanggan cenderung 

berpindah ke kios lain di sekitar lokasi. 

Identifikasi risiko dilakukan secara rutin dan sederhana, yaitu dengan selalu mengecek 

kondisi stok barang setiap hari. Pemilik kios memperhatikan pola pembelian pelanggan, 

misalnya rokok dan roti biasanya habis lebih cepat pada sore dan malam hari, sehingga stok 

pada waktu-waktu tersebut disiapkan dalam jumlah lebih besar. Selain risiko kehabisan stok, 

risiko lain yang diidentifikasi meliputi kebakaran tempat usaha, pemadaman listrik 

berkepanjangan, pencurian, serta kerusakan barang akibat kedaluwarsa. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Sajjad & Kalista (2020) yang mengklasifikasikan risiko usaha kecil ke dalam 

beberapa kategori, antara lain risiko keuangan, risiko operasional, risiko produk, dan risiko 

pasar. 

 



 

Keterangan: Proses wawancara mendalam dengan Bapak Stefanus Heret di lokasi Kios 

Pelita Harapan, Maumere, April 2026. 

2. Analisis dan Penilaian Risiko 

Setelah risiko-risiko berhasil diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah menganalisis dan 

menilai setiap risiko berdasarkan dua dimensi utama, yaitu kemungkinan terjadinya 

(likelihood) dan besarnya dampak yang ditimbulkan (impact). Berdasarkan hasil wawancara, 

Bapak Stefanus Heret secara tidak langsung telah melakukan penilaian risiko dalam 

pengelolaan kiosnya. Beliau memprioritaskan risiko yang memiliki kemungkinan besar terjadi 

dan berdampak signifikan terhadap penjualan harian, seperti kehabisan stok dan kerusakan 

barang mendekati masa kedaluwarsa. 

Di sisi lain, risiko dengan kemungkinan kecil namun berdampak sangat besar, seperti 

kebakaran, pemadaman listrik dalam waktu lama, dan pencurian, tetap mendapatkan perhatian 

khusus dari pemilik kios. Sebagai contoh nyata, ketika terjadi pemadaman listrik yang 

berkepanjangan, pemilik kios langsung membungkus produk es krim dengan selimut untuk 

menjaga suhu agar tetap dingin. Apabila pemadaman berlangsung terlalu lama, beliau segera 

menghubungi perusahaan penyedia es krim agar produk yang berisiko rusak dapat diangkut 

kembali, sehingga kerugian dapat diminimalkan. Praktik ini mencerminkan pemahaman 

pemilik terhadap tingkat keparahan risiko meskipun dilakukan secara intuitif tanpa 

menggunakan matriks risiko formal. 

 

 

 

 

 

 



 

3. Evaluasi Risiko dan Penentuan Prioritas 

Tahap evaluasi risiko merupakan proses menentukan risiko mana yang perlu 

mendapatkan perhatian dan penanganan utama berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Pada 

Kios Pelita Harapan, Bapak Stefanus Heret mengevaluasi risiko berdasarkan dampak 

langsungnya terhadap kepuasan pelanggan dan kelancaran operasional harian. Risiko dengan 

kemungkinan tinggi dan dampak besar, seperti kehabisan stok barang cepat laku, ditempatkan 

sebagai prioritas pertama karena berpengaruh langsung pada pendapatan harian dan loyalitas 

pelanggan. 

Sementara itu, risiko berdampak besar namun jarang terjadi, seperti kebakaran, 

pemadaman listrik panjang, dan pencurian, tetap dipersiapkan strategi mitigasinya meskipun 

tidak selalu menjadi fokus utama perhatian sehari-hari. Melalui proses evaluasi ini, pemilik 

kios dapat mengalokasikan waktu, tenaga, dan sumber daya yang terbatas secara lebih efektif 

untuk menangani risiko yang paling berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha. Hal ini 

sejalan dengan prinsip manajemen risiko yang dikemukakan oleh Surtikanti (2020), bahwa 

pengelolaan risiko yang baik harus mempertimbangkan tingkat prioritas agar strategi 

pengendalian dapat diterapkan secara optimal. 

 

 

Keterangan: Diskusi bersama Bapak Stefanus Heret mengenai cara penentuan prioritas 

risiko dan strategi mitigasi yang diterapkan di kios, April 2026. 

 

 

 

 

 

 

 



4. Implementasi dan Pemantauan Manajemen Risiko 

Tahap terakhir dalam proses manajemen risiko adalah implementasi strategi mitigasi 

sekaligus pemantauan berkelanjutan terhadap efektivitasnya. Pada Kios Pelita Harapan, 

implementasi manajemen risiko diwujudkan melalui sejumlah kebiasaan operasional yang 

dilakukan secara rutin oleh pemilik kios. Setiap barang yang masuk atau baru dibeli selalu 

dicatat, dan barang yang mulai menipis atau mendekati masa kedaluwarsa segera ditandai 

untuk diprioritaskan penjualannya. Barang yang telah melewati masa kedaluwarsa tidak dijual 

kepada pelanggan, melainkan diberikan kepada ternak atau dibuang dengan cara yang tepat 

untuk menjaga kepercayaan pelanggan dan reputasi kios. 

Pemantauan dilakukan setiap hari melalui pengecekan langsung terhadap kondisi stok 

dan observasi terhadap pola pembelian pelanggan. Dengan sistem pencatatan dan pemantauan 

yang rutin ini, perputaran barang menjadi lebih terkontrol, risiko penumpukan barang tidak 

laku dapat diminimalkan, dan omzet kios cenderung lebih stabil. Hasil ini selaras dengan 

temuan Tenrisau et al. (2025) yang menyatakan bahwa implementasi manajemen risiko yang 

konsisten berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja operasional usaha. Meskipun 

sistem yang diterapkan masih sederhana dan belum menggunakan teknologi khusus, 

efektivitasnya telah terbukti dalam menjaga keberlangsungan Kios Pelita Harapan sejak 

pertama kali berdiri. 

 

C. Ringkasan Temuan Penelitian 

No. 
Tahapan 

Manajemen Risiko 
Risiko yang Ditemukan Strategi yang Diterapkan 

1 Identifikasi Risiko 

Kehabisan stok, kedaluwarsa 

barang, kebakaran, pemadaman 

listrik, pencurian 

Pengecekan stok harian, 

pemantauan pola 

pembelian 

2 
Analisis & Penilaian 

Risiko 

Kemungkinan tinggi: stok habis & 

kedaluwarsa; Kemungkinan 

rendah-dampak besar: kebakaran, 

listrik padam 

Penilaian berdasarkan 

frekuensi dan dampak 

kerugian 

3 Evaluasi & Prioritas 

Prioritas utama: stok barang cepat 

laku; Prioritas kedua: risiko besar 

tak terduga 

Alokasi sumber daya 

sesuai tingkat prioritas 

risiko 

4 
Implementasi & 

Pemantauan 

Risiko berulang seperti stok 

menipis dan barang kedaluwarsa 

Pencatatan barang masuk, 

penandaan barang 

mendekati kedaluwarsa, 

koordinasi pemasok 

 

 

 

 

 

  





 
 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis proses manajemen risiko pada Kios Pelita Harapan, sebuah usaha 

kios sembako milik Bapak Stefanus Heret yang berlokasi di Maumere, Nusa Tenggara Timur. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan kajian teori yang telah dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, Kios Pelita Harapan telah menjalankan proses manajemen risiko secara sederhana 

namun terstruktur yang mencakup empat tahapan utama, yaitu identifikasi risiko, analisis dan 

penilaian risiko, evaluasi dan penentuan prioritas, serta implementasi dan pemantauan risiko. 

Meskipun dilakukan secara informal tanpa menggunakan kerangka manajemen risiko formal, 

praktik yang diterapkan pemilik kios telah mencerminkan prinsip-prinsip dasar manajemen risiko 

yang sesuai dengan teori yang berlaku. 

Kedua, risiko yang paling dominan dan sering dihadapi oleh Kios Pelita Harapan adalah risiko 

operasional berupa kehabisan stok barang cepat laku seperti rokok, roti, snack, dan minuman 

ringan, serta risiko kerusakan produk akibat masa kedaluwarsa yang singkat. Selain itu, risiko 

dengan kemungkinan rendah namun berdampak besar seperti kebakaran, pemadaman listrik 

berkepanjangan, dan pencurian juga menjadi perhatian penting bagi pemilik kios dalam menjaga 

keberlangsungan usaha. 

Ketiga, strategi mitigasi yang diterapkan oleh pemilik kios terbukti efektif dalam mengurangi 

dampak risiko operasional. Pengecekan stok harian, pencatatan barang masuk, pemantauan pola 
pembelian pelanggan, penandaan barang mendekati masa kedaluwarsa, serta koordinasi cepat 

dengan pemasok dalam situasi darurat merupakan langkah-langkah konkret yang berhasil 

menstabilkan omzet dan menjaga kepercayaan pelanggan terhadap Kios Pelita Harapan. 

Keempat, penelitian ini membuktikan bahwa usaha mikro kecil seperti kios sembako dapat 

menerapkan manajemen risiko yang efektif meskipun dengan keterbatasan sumber daya, modal, 

dan pengetahuan formal. Kunci keberhasilannya terletak pada konsistensi dalam menjalankan 

kebiasaan operasional yang teratur, kepekaan pemilik terhadap dinamika pelanggan dan pasar, 

serta kesiapan dalam mengambil keputusan cepat saat risiko terjadi. 
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